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Article Info Abstract
Received: 23 September 2024 This research aims to find out about the testimony of the blind in the act of
Revised: 24 September 2024 adultery from a jinayah jurisprudence perspective. The type of research used
Accepted: 25 September 2024 is descriptive qualitative (non-statistical) using the library research method
Published: 27 September 2024 which focuses on the study of manuscripts and texts through juridical,
normative and philosophical approaches. The research results found were as
Keywords: follows; First, the concept of testimony in an act of adultery is not the same as
Testimony of the Blind, the Act testimony in general, the concept of testimony in an act of adultery from a figh
of Adultery, Perspective of perspective must be with four Muslim men who are fair, mature, sensible and
Jinayah Jurisprudence independent and testimony from women is not accepted, the witnesses give
their testimony to a panel in front of a judge explaining the act of adultery and
Kata kunci: providing information about the time and place where the act of adultery
Kesaksian Tunanetra, Tindak occurred. Second, there is a difference of opinion among the scholars
Perzinaan, Perspektif Fikih regarding the testimony of the blind in the act of adultery, according to the
Jinayah general opinion, the testimony of the blind in the act of adultery is testimony

that is rejected, whereas according to Ibn H}azm, the testimony of the blind
can be generally accepted and another history from the Shafi'i school of
thought is that allows blind testimony in the act of adultery under certain
circumstances. It is hoped that the implications of this research can become
material for consideration, literature or reference for the academic world as
well as positive reference material and information for society in general.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kesaksian tunanetra dalam
tindak perzinaan perspektif fikih jinayah. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research (kajian pustaka) yang berfokus pada studi naskah dan teks melalui
pendekatan yuridis, normatif, dan filosofis. Hasil penelitian yang ditemukan
adalah sebagai berikut; Pertama, konsep kesaksian dalam tindak perzinaan
tidak sama dengan kesaksian pada umunya, konsep kesaksian dalam tindak
perzinaan perspektif fikih haruslah dengan empat orang lakl-laki muslim yang
adil, balig, berakal, dan merdeka serta tidak diterima kesaksian dari
perempuan, para saksi memberikan kesaksiannya pada satu majelis di hadapan
hakim dengan menjelaskan perbuatan zina tersebut serta memberi keterangan
waktu dan tempat terjadinya perbuatan zina tersebut. Kedua, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang kesaksian tunanetra dalam
tindak perzinaan, menurut jumhur kesaksian tunanetra dalam tindak perzinaan
adalah kesaksian yang tertolak sedangkan menurut Ibnu H}azm kesaksian
tunanetra dapat diterima secara umum dan riwayat lain dari mazhab Syafi’i
yang membolehkan kesaksian tunanetra pada tindak perzinaan dalam keadaan
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tertentu. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan, literatur, atau referensi bagi dunia akademisi serta menjadi
bahan acuan positif dan informasi kepada masyarakat pada umumnya.
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PENDAHULUAN

Zina merupakan perbuatan keji dan jalan terburuk yang dilarang dalam Islam
bahkan merupakan salah satu dosa besar. Perbuatan ini sudah sering terjadi sejak masa
lalu dan di berbagai negara, tidak terkecuali di Indonesia dan negara-negara muslim
lainnya. Bukan hanya terjadi di kota-kota besar, bahkan hal ini terjadi di desa, baik bagi
yang telah menikah maupun yang belum menikah, dimana tidak sedikit dari kaum
muslimin yang terjatuh dalam tindakan yang keji ini dan lebih memilih perbuatan keji
dan jalan terburuk ini sebagai pemenuhan dan penyaluran hasrat seksual dibandingkan
dengan menikah yang Allah Swt. halalkan dan ridai serta bernilai pahala di sisi-Nya.
Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda
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Artinya:

Dan pada kemaluan kalian ada sedekah. Maka mereka (para sahabat) bertanya

“Wahai Rasulullah! Apakah salah seorang di antara kami menunaikan syahwatnya

dan dia mendapat pahalah? Maka Rasulullah menjawab “Bukankah apabila dia

menunaikannya pada yang haram dia mendapat dosa? Maka demikian apabila dia
menunaikannya pada yang halal maka dia mendapat pahala.

Menurut data pada tahun 2023 tercatat remaja di Indonesia usia 16-17 tahun ada
sebanyak 60 persen remaja yang melakukan hubungan seks bebas, remaja usia 14-15
tahun sebanyak 20 persen, dan remaja usia 19-20 tahun sebanyak 20 persen2. Hal ini
menunjukkan bahwa zina merupakan salah satu masalah sosial pada zaman ini, yang
mana para remaja begitu banyak terjatuh pada kasus seks bebas yang tentunya akan
banyak mempengaruhi kondisi moral dan etika di masyarakat.

Syariat Islam yang sempurna dengan sangat tegas melarang perzinaan, sehingga
diatur beberapa perkara-perkara serta konsep-konsep yang berkaitan dengannya, seperti

Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Muslim, Juz 2, (Cet 1; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-*Arabi
1431 H/2019 M), h. 697.

2Solopos News “60 Persen Remaja Usia 16-17 Tahun di Indonesia Lakoni Seks Pranikah”, Situs
Resmi Solopos News. https://news.solopos.com/bkkbn-60-persen-remaja-usia-16-17-tahun-di-indonesia-
lakoni-seks-pranikah-1703798 (18 Juli 2024).
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disyariatkannya hukuman-hukuman bagi pelaku, dan kesaksian sebagai salah satu bukti

dalam pembuktian zina yaitu mendatangkan empat saksi yang mengetahui perbuatan

tersebut serta menyaksikannya dengan melihatnya secara langsung.

Namun bagaimana apabila kondisi dari saksi tersebut mengalami kebutaan,
sebagaimana diketahui status sosial dan kondisi fisik setiap orang berbeda-beda dalam
masyarakat, ada yang kondisi fisiknya sebagaimana manusia pada umumnya (normal)
dan adapula yang mengalami kekurangan fisik seperti kebutaan (penyandang tunanetra).
Namun bagaimana syariat Islam memandang status kekurangan fisik yang diderita oleh
penderitanya seperti tunanetra khususnya pada fikih jinayah dalam masalah persaksian,
apakah kesaksiannya masih dianggap?.

Sangat penting bagi seorang muslim untuk mengetahui hukum-hukum serta
pandangan para ulama pada perkara ini, apa lagi pada zaman sekarang banyak terjadi
tindak kriminal di antaranya adalah perzinaan yang menjadi salah satu masalah sosial di
tengah masyarakat. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih lanjut pembahasan tersebut dalam bentuk skripsi dengan
judul Kesaksian Tunanetra Dalam Tindak Perzinaan Perspektif Fikih Jinayah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka penulis
merumuskan pokok-pokok permasalahan yang menjadi fokus pembahasan adalah:

1. Bagaimana konsep persaksian dalam tuduhan perzinaan perspektif Fikih Jinayah?
2. Bagaimana keabsahan kesaksian tunanetra dalam tindak perzinaan perspektif Fikih

Jinayah?

Dalam rangka memperkuat keabsahan dan kebenaran dalam tulisan ini, tulisan yang
mengkaji tentang kesaksian tunanetra dalam tindak perzinaan. Maka dari itu dibutuhkan
sumber-sumber autentik dan terpercaya yang bisa menjadi bahan rujukan. Olehnya,
penulis mengkaji referensi dari beberapa kitab para ulama dan peneletian terdahulu.

1. Referensi Penelitian

a. Kitab Syarhu Mukhtasar al-Tahawi® adalah kitab yang membahas perkara-perkara
fikih menurut mazhab Hanafi merupakan kitab yang ditulis oleh Ahmad ibn ‘Ali al-
Jisas seorang ahli fikih dari kalangan Hanafiyyah. Adapun alasan penulis menjadikan
kitab ini sebagai salah satu referensi adalah kitab ini menukilkan pendapat ulama
Hanafiyyah tentang kesaksian tunanetra dalam tindak perzinaan pada jilid 6 halaman
234.

b. Kitab al-Mudawwanah* adalah kitab fikih mazhab Maliki, kitab ini ditulis oleh Malik
ibn Anas Al-Asbahi berisi pendapat-pendapat beliau dan murid-murid beliau tentang
fikih. Adapun alasan penulis menjadikan kitab ini sebagai referensi adalah kitab ini
menukilkan pendapat Malik tentang persaksian tunanetra pada perzinaan diterima atau
tidak dengan konsekuensinya pada jilid 1 halaman 113.

3Ahmad ibn ‘Ali al-Jisas, Syarhu al-Mukhtasar al-Tahawi, Juz 6, (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Basyair al-
Islami, 1431 H/2010 M).

“Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi, al-Mudawwanah (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah 1415 H/1994 M).
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c. Kitab Mugni al-Muhtaj® adalah kitab yang ditulis oleh Muhammad ibn Ahmad al-
Khatib al-Syirbini salah seorang ulama Syafi’iyyah, kitab ini membahas perkara-
perkara fikih menurut mazhab Syafi’i. Adapun alasan penulis menjadikan kitab ini
sebagai salah satu referensi yaitu pada kitab ini dinukilkan pendapat ahli fikih dari
kalangan Syafi’iyyah tentang kesaksian tunanetra pada jilid 6 halaman 373.

d. Kitab al-Mugni® adalah kitab yang ditulis oleh Abu Muhammad ‘ Abdullah ibn Ahmad
ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi salah seorang ulama yang bermazhab
Hanbali yang berasal dari negeri Syam, kitab ini memuat berbagai permasalahan fikih
mulai dari ibadah, muamalat, dan perkara fikih lainnya dengan segala aspeknya.
Adapun kolerasinya dengan penelitian ini sehingga penulis menjadikan kitab ini
sebagai referensi adalah kitab ini membahas tentang persaksian tunanetra secara umum
apakah diterima atau tidak dalam sebuah perkara baik itu dalam permasalahan jual
beli, nikah, talak, hudud dan sebagainya pada jilid 14 halaman 178-180.

e. Kitab yang berjudul Mausu’ah al-Ijma’ Fi al-Figh al-Islami’ adalah kitab
perbandingan mazhab yang ditulis oleh beberapa ulama Kerajaan Arab Saudi. Kitab
ini membahas berbagai perkara fikih menurut para ulama muktabar dengan
menyebutkan pendapat dari masing-masing ulama, juga dalam kitab ini disebutkan
beberapa ulama yang menukilkan ijmak dalam sebuah perkara fikih, juga
menyebutkan ulama yang menyelisihi ijmak tersebut. Penulis menjadikan kitab ini
sebagai referensi utama karena kitab ini membahas kesaksian tunanetra dalam perkara
hudud dengan menyebutkan ulama yang menukilkan ijmak dalam perkara ini pada jilid
7 halaman 296-297 dan pada jilid 9 halaman 211-213.

f. Kitab Syubhat wa Asaruha Fi al-‘Uqubah al-Janaiyyah Fi al-Figh al-Islami Muqarinan
bi al-Qanun® adalah kitab yang ditulis oleh Mansur Muhammad Mansur Al-Hafanawi
merupakan kitab yang membahas tentang perkara siyasah syar’iyyah dan peradilan.
Adapun penulis menjadikan kitab ini sebagai referensi karena kitab ini membahas
persaksian tunanetra secara umum dalam peradilan Islam pada halaman 414-421.

g. Kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid.’ Kitab ini ditulis oleh Abu al-
Walid Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd al-
Andalusi. Beliau merupakan salah satu ulama yang produktif dengan banyaknya karya
yang dihasilkan, sangat bermutu dan bermanfaat. Metodologi yang digunakan oleh
Ibnu Rusyd dalam menulis kitab ini yaitu memaparkan pandangan-pandangan hukum
lalu dilanjutkan dengan alasan dan penyebab terjadinya perbedaan. Metode ini
berfungsi untuk meminimalisir pemahaman pembaca terhadap konsep pemikiran
sebuah mazhab. Adapun penulis menjadikan kitab ini sebagai referensi adalah di

>Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, Juz 6, (Cet. 1; t.t.p.: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M).

6¢Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Magqdisi, a/-Mugni (Cet. III; Riyad: Dar
‘Alim al-Kutub litiba’at wa al-Nasyri wa al-Tauzi’ 1417 H/1997 M).

"Usamah ibn Sa’id al-Qahtani, dkk., Mausu’ah al-lima’ F7 al-Figh al-Islami (Cet. I; Riyad: Dar al-
Fadilah li al-Nasyri wa al-Tauzi’ 1433 H/2012 M).

8Mansur Muhammad Mansur al-Hafanawi, Syubhat wa Asaruha F7 al-‘Uqubah al-Janaiyyah F7 al-
Figh al-Islami (Cet. I; t.t.p.: Matba’ah al-Amanah, 1406 H/1986 M).

®Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Andalusi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz
2.
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dalam kitab ini membahas tentang bagaimana persaksian dalam tindak perzinaan pada
jilid 2 halaman 284.
2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal yang berjudul Kesaksian Dalam Perspektif Hukum Islam.'® Jurnal ini ditulis
olen Abranur Rasyid dosen Fakultas Syariah dan IImu Hukum IAIN
Padangsidimpuan. Kesimpulan dari jurnal ini dalam hukum Islam memiliki
kekhususan mengenai kesaksian, seorang saksi memiliki kriteria-kriteria tertentu dan
harus menyampaikan kesaksiannya dengan benar untuk menegakkan keadilan dan
menutup pintu kezaliman. Adapun pembeda dari penelitian yang dikaji oleh penulis
adalah penelitian ini berfokus dalam saksi pada tindak perzinaan dengan membahas
kesaksian tunanetra apakah diterima atau tidak dalam tindak perzinaan menurut Fikih
Jinayah sedangkan jurnal ini hanya mengkaji pembahasan saksi secara umum menurut
hukum Islam.

b. Jurnal yang berjudul al-Furuq al-Fighiyyah al-Muta’alliqgah bil a’ma Dirasah
Mugaranah'' merupakan jurnal yang ditulis oleh Yasir ibn Rasyid al-Dausari dari King
Saud University. Kesimpulan dari jurnal ini adalah adanya hukum-hukum tertentu
yang bersifat khusus yang berkaitan dengan kondisi mukalaf seperti penyandang
tunanetra. Pembeda antara jurnal ini dengan pembahasan yang sedang dikaji oleh
penulis adalah dalam jurnal ini membahas berbagai perkara fikih tentang tunanetra
mulai dari perkara ibadah, muamalat, hudud dan lainnya, adapun pembahasan yang
dikaji oleh penulis hanya berfokus pada keabsahan kesaksian tunanetra dalam tindak
perzinaan menurut Fikih Jinayah.

c. Skripsi yang berjudul Kedudukan Saksi pada Tindak Kriminal Pemerkosaan Studi
Komparasi Undang-Undang No.12 Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kekerasan
Seksual dan Fikih Jinayah.*? Skripsi ini ditulis oleh Muh. Afdhal Fakultas Syariah
Prodi Perbandingan Mazhab Sekolah Tinggi limu Islam dan Bahasa Arab Makassar.
Kesimpulan dari skripsi ini adalah dari kedua sistem hukum yaitu fikih jinayah dan
undang-undang pidana memiliki persamaan yaitu kesaksian dalam sebuah kasus
pemerkosaan dianggap penting dalam pembuktian kebenaran atau fakta sebuah kasus.
Adapun pembeda dari pembahasan yang dikaji oleh penulis adalah pandangan Fikih
Jinayah mengenai saksi tunanetra pada tindak perzinaan sedangkan skripsi ini
membahas kesaksian pemerkosaan menurut Fikih Jinayah dan Undang-Undang.

d. Skripsi yang berjudul Sistem Pembuktian Tindak Pidana Perzinaan Dalam Perspektif
Hukum Pidana Positif dan Hukum Pidana Islam.”* Merupakan penelitian yang
dilakukan oleh Julia Rahmayanti Siahaan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas

0 Abranur Rasyid, “Kesaksian Dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal llmu-limu Kesyariahan dan
Pranata Sosial 6, no. 1 Januari-Juni (2020).

Uyasir Ibn Rasyid al-Dausari, “Al-Furuq al-Fighiyyah al-Muta’alligah bil a’'ma Dirasah
Mugaranal”, Jurnal al-‘llmiayyah Fi al-Adab 2, (2019).

12Muh. Afdhal, “Kedudukan saksi pada Tindak Kriminal Pemerkosaan Studi Komparasi Undang-
Undang No.12 Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual dan Fikih Jinayat”, Skripsi (Makassar: Sekolah
Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab Makassar, 2023).

13Julia Rahmayanti Siahaan, “Sistem Pembuktian Tindak Pidana Perzinaan Dalam Perspektif
Hukum Pidana Positif dan Hukum Pidana Islam”, Skripsi Medan: Fak. Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2019).
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Islam Negeri Sumatera Utara Medan, kesimpulan skripsi ini adalah pada tindak
perzinaan menurut hukum pidana dan hukum Islam memiliki perbedaan yaitu dalam
hukum pidana tindak perzinaan dibuktikan dengan alat bukti seperti keterangan saksi,
keterangan ahli, dan keterangan terdakwah, sedangkan dalam hukum Islam dibuktikan
dengan alat bukti seperti pengakuan, saksi, garinah, dan sumpah. Adapun pembeda
dengan penelitian ini yaitu skripsi ini membahas tentang pembuktian tindak perzinaan
dalam hukum Islam dan hukum positif sedangkan pembahasan penelitian yang sedang
dikaji penulis berfokus pada kesaksian tunanetra dalam tindak perzinaan sah atau tidak
menurut Fikih Jinayah.

e. Skripsi yang berjudul Analisis Terhadap Ketentuan Saksi Tindak Pidana Zina Dalam
Hukum Islam dan Hukum Positif.** Merupakan penelitian yang dilakukan oleh
Nurulina Rosdiawati Jurusan Siyasah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. Kesimpulan pada penelitian ini adalah kesaksian perempuan
dalam hukum Islam dinilai setengah dari kesaksian laki-laki, sehingga dalam sebuah
kasus diperlukan dua kesaksian perempuan agar dapat dikatakan sebagai kesaksian
yang utuh. Adapun pembeda dengan pembahasan yang dikaji oleh penulis adalah
penelitian ini berfokus pada kesaksian tunanetra menurut Fikih Jinayah sedangkan
dalam skripsi ini membahas tentang ketentuan-ketentuan saksi dan kedudukan saksi
dalam tindak pidana zina menurut hukum Islam dan hukum pidana.

f. Jurnal yang berjudul Kitab Undang-Undang Fikih Jinayah.* Jurnal ini ditulis oleh
Hendra Gunawan dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Padangsidimpuan.
Kesimpulan dari jurnal ini adalah fikih jinayah merupakan hasil ijtihad dari para ulama
terhadap Al-Qur’an dan hadis mengenai tindak pidana dalam hukum Islam. Adapun
pembeda dari penelitian yang dikaji oleh penulis adalah jurnal ini membahas fikih
jinayah secara umum yang ada dalam syariat Islam, sedangkan penelitian yang dikaji
oleh penulis hanya berfokus pada jarimah perzinaan dan persaksian tunanetra pada
tindaknya.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
deskriprif kualitatif (non-statistik). Penelitian ini secara sederhana dapat dipahami
sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik dan lebih pada bagaimana peneliti memahami dan menafsirkan makna peristiwa,
interaksi, maupun tingkah subjek dalam situasi tertentu menurut perspektif
penelitiannya.*

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:

a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma yang
terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan kaidah hukum
Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam

“Nurulina Rosdiawati, “Analisis Terhadap Ketentuan Saksi Tindak Pidana Zina Dalam Hukum
Islam dan Hukum Positif ”, Skripsi (Lampung: Fak. Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2018).

1>Hendra Gunawan, “Kitab Undang-Undang Fikih Jinayah, Jurnal limu-llmu Kesyariahan dan
Pranata Sosial 3, no. 2 Juli-Desember (2017).

®Feny Rita Fiantika, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Padang: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022), h. 3-4.
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secara menyeluruh.'” Pendekatan ini dianggap relevan karena Fikih Jinayah menjadi
objek kajian pustaka pada penelitian ini.

b. Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena pendekatan filosofis dilakukan
untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah yang terkandung dalam doktrin-
doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunah.®

Metode pengumpulan data yaitu teknik atau cara yang digunakan oleh penulis
dalam pengumpulan data, yang dimaksud dengan data adalah segala keterangan atau
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.*® Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ada dua:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh penulis
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.?® Adapun sumber data primer pada
penelitian ini tidak ada karena penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
deskriptif kualitatif (non-statistik).

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.?* Dalam
penelitian ini penulis mengambil referensi dari literatur-literatur dan buku-buku serta
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah kitab Syarhu Mukhtasar al-Tahawi, al-Mudawwanah, Mugni al-
Muhtaj, al-Mugni serta kitab-kitab lainnya yang relevan dengan objek penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode kepustakaan atau library research, yaitu kajian berisi teori-teori yang relevan
dengan masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang
dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun
konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.?

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan
dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.

Analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis). Dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.?

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar dalam
mengambil kesimpulan.

7Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 33-35.

18Toni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat: Sebuah Pendekatan
Alternatif”, Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172.

9Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h.
130.

208yryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 39.

21Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.

2\\iratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.

BFahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga Penelitian
UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h.17-18.
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d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil
pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan.

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu:

a. Untuk mengetahui konsep persaksian dalam tuduhan perzinaan perspektif Fikih
Jinayah

b. Untuk mengetahui keabsahan kesaksian tunanetra dalam tindak perzinaan perspektif
Fikih Jinayah.

Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah kontribusi
atau sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam pada umumnya,
khususnya dalam masalah kesaksian tunanetra dalam tindak perzinaan perspektif fikih
jinayah. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
referensi atau solusi di tengah-tengah masyarakat, serta menjadi sebuah informasi yang
bersifat pengarahan positif kepada seluruh lapisan masyarakat.

PEMBAHASAN

Keabsahan Kesaksian Tunanetra dalam Tindak Perzinaan

Tunanetra terdiri dari dua suku kata yaitu tuna yang berarti tiada memiliki dan
netra yang berarti mata atau penglihatan.* Jadi tunanetra adalah orang yang buta atau
tidak dapat melihat. Kesaksian sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya merupakan
salah satu bukti agar dalam penetapan seorang itu melakukan perbuatan zina. Juga telah
dijelaskan bahwa kesaksian menurut hukum Islam dalam tindak perzinaan haruslah sesuai
dengan syarat-syarat dan kriteria yang telah ditetapkan oleh syariat. Maka bagaimana
hukum Islam memandang kesaksian dari seorang yang mengalami kebutaan atau yang
dikenal dengan istilah tunanetra.

1. Kesaksian Tunanetra secara Umum

Kesaksian sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya adalah kabar benar yang
disampaikan di hadapan hakim dengan menggunakan lafazh kesaksian untuk
menegakkan keadilan bagi orang lain dari apa yang dia saksikan atau ketahui, bagaimana
dengan orang yang tidak mampu melihat memberikan kesaksiannya. Berikut pandangan
para ulama mengenai persaksian tunanetra:
a. Mazhab Hanafi

Menurut ulama Hanafiyyah tidak dapat diterima kesaksian tunanetra secara
mutlak. Ini merupakan salah satu riwayat dari ulama Hanafiyyah sebagaimana dijelaskan
dalam kitab Bidayah al-Mubtadi:

25 3V 554 o Vs
Artinya:
Dan tidak diterima kesaksian orang yang buta (tunanetra).

24Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h 917.
2¢Ali ibn Abi Bakr ibn ‘Abdil Jalil al-Fargani, Bidayah al-Mubtadi, (Cet. -; Kairo: Maktabah wa
Matba’ah Muhammad “Ali, t.th.), h. 155.
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Juga ada riwayat lain dari ulama Hanafiyyah bahwa kesaksian tunanetra dapat
diterima pada hal yang hanya memerlukan suara sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-
Hidayah Fi Syarh Bidayah al- Mubtad'i'

42 J.La— Yj t\.&.&.“ Lij‘ FESEY dy CA\..’,.JJ\ J\ 6;4 LQ:;& :}:.3.7
Artinya:

Diterima kesaksian tunanetra pada perkara yang hanya memerlukan pendengaran

karena dalam perkara tersebut hanya diperlukan pendengaran.

Berdasarkan pada dua penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam mazhab
Hanafi kesaksian tunanetra secara umum ada dua pendapat, yaitu pendapat yang menolak
kesaksiannya dan pendapat yang menerima kesaksiannya apabila pada hal tersebut cukup
hanya dengan membutuhkan pendengaran saja.

b. Mazhab Maliki

Menurut Malikiyyah kesaksian tunanetra dapat diterima apabila dia memang
benar-benar mengetahui perkara tersebut baik dia mengetahuinya dalam keadaan buta
maupun dia mengetahuinya dalam keadaan masih melihat namun mengalami kebutaan
setelah itu. Sebagaimana dinukilkan dalam kitab al-Mu’awwanah ‘ Ala Mazhab *Alim al-
Madinah:

Ty NRRARS uyd s a2 sles
Artinya:

Kesaksian orang buta dapat diterima pada setiap perkara yang diketahuinya.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam mazhab Maliki kesaksian tunanetra secara
umum itu dapat diterima apabila dia mengetahui suatu perkara itu secara pasti.

c. Mazhab Syafi’i

Menurut ulama Syafi’iyyah tidak diterima kesaksian orang yang buta apabila dia
mengetahui sebuah perkara dalam keadaan dia buta namun apabila dia mengetahui
perkara tersebut dalam keadaan melihat namun setelahnya dia mengalami kebutaan,
maka persaksiannya dapat diterima. Sebagaimana dij elaskan dalam kitab al-Umm:

V) s shs ads () 50gR0 OY eifstn &03 T hs 15 % s ohy 3B 4 B
306 eon Jo 25T A5 Agh 0 w3len 5 & Ale Vs et 5k o0 22 23T 3hy G 4

Pogiall 438 D3l Y wisgd 42 36 o 5 olaly B EST LS
Artinya:

Apabila seseorang yakin dalam sebuah perkara dan dia dalam keadaan melihat,

kemudian dia bersaksi (atas perkara tersebut) dalam keadaan buta maka diterima

kesaksiannya, karena kesaksiannya terjadi dalam keadaan melihat, kecuali dia
buta terhadap sesuatu yang sedang dia lihat dan tidak ada alasan untuk menolak
kesaksiannya, maka jika dia bersaksi ketika dia buta terhadap sesuatu dan berkata

2¢Ali ibn Abi Bakr ibn ‘Abdil Jalil al-Fargani, al-Hidayah Fi Syarh al-Bidayah, Juz 3, (Cet. -;
Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 121.

27 Abdul Wahab ibn “Ali ibn Nasr al-Bagdadi, al-Mu’awwanah ‘Ala Mazhab “Alim al-Madinah,
(Cet. -; Makkah al-Mukarramah: Mustafa Ahmad al-Baz, t.th.), h. 1557.

ZBMuhammad ibn Idris ibn al-Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 7, h. 48.
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saya buktikan sama seperti saya membuktikan segala sesuatu dengan suara atau

sentuhan, maka kesaksiannya tidak diterima. Karena suara (bisa saja) menyerupai

suara yang lainnya.

Berdasarkan dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam mazhab Syafi’i
kesaksian tunanetra secara umum itu diterima dengan keadaan tertentu yaitu dia
menyaksikan perkara tersebut dalam keadaan melihat sebelum dia mengalami kebutaan,
namun apabila dia tidak menyaksikan hal tersebut saat masih dalam keadaan melihat
maka kesaksiannya tertolak.

d. Mazhab Hanbali

Kesaksian tunanetra menurut ulama Hanabilah sama dengan pendapat ulama
Syafi’iyyah yaitu kesaksian tunanetra diterima apabila dia mengetahui perkara tersebut
sebelum mengalami kebutaan dan tidak diterima kesaksiannya apabila dia mengetahui
perkara dalam keadaan sudah buta. Sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Mugni:

Pagiall 255 a2V Bls G
Artinya:
Dan diterima kesaksian tunanetra apabila dia yakin dengan suara (yang
didengarnya).
Ibnu Qudamah al-Magqdisi juga menjelaskan dalam kitabnya yang lain yaitu al-Mugni’ Fi
Figh Ahmad ibn Hanbal:

25 Gl el o B il S5 B clanh o (Y Bus g

Wy, 25 U5 andy al Jeld) S 13) ad)
Artinya:

Kesaksian orang yang buta mengenai apa yang didengarnya boleh diterima

apabila dia yakin dengan suara tersebut dengan pasti, dan kesaksian yang dia lihat

sebelum mengalami kebutaan dapat diterima apabila dia mengetahui pelaku
dengan nama, nasab, dan ciri-cirinya.

Berdasarkan penjelasan di atas menurut mazhab Hanbali kesaksian tunanetra
secara umum dapat diterima pada dua keadaan yang pertama yaitu sang saksi tersebut
dalam keadaan yakin dengan suara yang didengarkannya dan keadaan yang kedua dia
melihat hal tersebut ketika masih melihat serta mengenal siapa yang dia saksikan.

e. Ibnu Hazm al-Andalusi

Seorang ulama dari ahli zahir yaitu Ibnu Hazm al-Andalusi berpendapat bahwa
kesaksian tunanetra dapat diterima secara mutlak dalam perkara apapun. Sebagaimana
dinukilkan dalam kitab al-Muhalla bi al-asar:

Ml Ugks Y d3g3;
Artinya:

29¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/l-Mugni, Juz 14, h. 178.

30¢ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-Mugni’ Fi Figh Ahmad ibn
Hanbal, (Cet. I; Jeddah: Maktabah al-Suwadi 1i al-Tauzi’ 1421 H/2001 M), h. 506.

31 Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, al-Muhalla bi al-asar, Juz 8, (Cet. -; Beirut: Dar
al-Fikr, t.th.), h. 532.
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Kesaksian tunanetra dapat diterima sebagaimana kesaksian orang normal (tidak

mengalami kebutaan).

Berdasarkan penjelasan dari para ahli fikih dari berbagai mazhab, dapat dipahami
bahwa terjadi perbedaan pendapat tentang kesaksian tunanetra secara umum. Ada yang
tidak menerima kesaksiannya secara mutlak, ada juga yang menerima kesaksiannya
secara mutlak, dan ada pula yang menerima kesaksiannya pada keadaan-keadaan tertentu.

2. Kesaksian Tunanetra dalam Tindak Perzinaan

Kesaksian dalam hukum Islam pada tindak perzinaan berbeda dengan konsep
kesaksian dalam perkara-perkara yang lain, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
bahwa yang memberikan saksi haruslah empat orang laki-laki yang adil memberikan
kesaksian dalam satu majelis agar dapat menisbatkan perbuatan keji ini kepada pelaku
atau terdakwa dengan menjelaskan bahwa terdakwa melakukan zina dengan memasukkan
kemaluannya ke dalam kemaluan wanita yang tidak halal baginya dengan memberikan
keterangan waktu dan tempat terdakwa melakukan perbuatan ini. Namun bagaimana
apabila keempat saksi atau salah satu dari mereka mengalami kebutaan, sedangkan
mereka yakin bahwa terdakwa benar-benar melakukan perbuatan keji tersebut, apakah
kesaksian mereka diterima ataukah mereka dijatuhi hukum had gadzaf. Berikut
pandangan para ahli fikih mengenai kesaksian tunanetra dalam tindak perzinaan:
a. Mazhab Hanafi

Menurut para ahli fikih dari kalangan Hanafiyyah berpendapat bahwa kesaksian
tunanetra dalam perkara hudud seperti had zina adalah kesaksian yang tertolak apabila
semua saksi dalam keadaan buta sebagaimana dijelaskan dalam kitab Syarhu al-
Mukhtasar al-Tahawi:

P s B 3 09038 0l 2hs S sl o B 1

Artinya:

Barang siapa yang bersaksi (dengan empat orang saksi) dalam zina dan mereka

(para saksi) dalam keadaan buta atau mereka adalah orang-orang yang terkena had

gadzaf'sebelumnya, maka mereka semua dihukumi dengan had gadzat.

Berdasarkan dari nukilan di atas kesaksian tunanetra menurut Hanafiyyah adalah
kesaksian yang tertolak apabila semua saksi dalam keadaan buta dan semuanya dijatuhi
hukuman had gadzaf .
Juga dinukilkan dalam kitab al-Muhit al-Burhani Fi al-Figh al-Nu’mani:

Rl 485 ) emy BLE Jle SVEM, @l (3 BBl (e oo B 3 BV B33 2 Y
33 A;ﬁ!\ 53e% 55 4T we A EIRP GG
Artinya:

Tidak diterima kesaksian orang yang buta mengenai suatu hal yang berhubungan
dengan apa yang didengar atau disampaikan menurut ulama kami, dan telah

32 Ahmad ibn ‘Ali al-Jisas, Syarhu al-Mukhtasar al-Tahawi, Juz 6, h. 234.
3Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abdul ‘ Aziz al-Bukhari, a/-Muhit al-Burhani F7 al-Figh al-Nu’mani,
Juz 8, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2004 M), h. 322.
Yy

876 | Akhmad Hanafi Dain Yunta, Rachmat Bin Badani Tempo, Muhammad Fitrah Waila Zamzani
Kesaksian Tunanetra dalam Tindak Perzinaan Perspektif Fikih Jinayah



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 3, No. 5 (2024): 866-886 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/qiblah.v3i5.1748

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
s

diriwayatkan secara sahih dari ‘Ali ra. bahwasanya beliau menolak kesaksian

tunanetra.

Berdasarkan pada penjelasan di atas kesaksian tunanetra tidak dapat diterima
terhadap sesuatu hal yang hanya didengar saja. Termasuk dalam perkara zina baik itu
semua saksi dalam keadaan buta atau hanya satu saksi saja yang buta.

b. Mazhab Maliki

Menurut ulama Malikiyyah kesaksian tunanetra dalam perzinaan tidak dapat
diterima dan para saksi tersebut dihukum dengan had gadzaf sebagaimana dinukilkan
pendapat dari Malik ketika ditanya tentang apa pendapat Malik tentang kesaksian
tunanetra dalam tindak perzinaan, maka beliau menjawab kesaksiannya tidak diterima.*
Juga dijelaskan dalam kitab al-Tahzib Fi Ikhtisar al-Mudawwanah:

B35 6 3 3V s 32
Artinya:
Tidak boleh kesaksian tunanetra pada perzinaan, dan dia (yang bersaksi) dihukum
had (gadzaf).

Juga dalam kitab al-Nawadir wa al-Ziyadat dinukilkan perkataan Ibnu al-Qasim, Asyhab,
dan al-Majisyun dari kalangan Malikiyyah:
e Je W s 2 Y
Artinya:
Tidak boleh kesaksian tunanetra pada perzinaan.
Asyhab mengatakan:

T S i S5 Jo 205 B30 58 B2 S T dekg e 2 4

Artinya:

Kerena sesuatu yang dia bersaksi padanya adalah sesuatu yang memerlukan

penglihatan, kalau saja bersaksi bersamanya tiga orang saksi yang lain maka

mereka dijatuhi hukuman had (gadzaf).
c. Mazhab Syafi’i

Mazhab Syafi’i mempersyaratkan saksi dalam hudud adalah orang yang dapat
melihat sebagaimana dinukilkan dalam kitab Mugni al-Muhtaj:

; ‘/}!\/JYQY})J')L)W)\J;JQ& Q.:LJ}Z‘}!}

Artinya:
Dan tidak diterima kesaksian pada sebuah perbuatan seperti zina, perampasan,
penrusakan, kelahiran kecuali dengan menyaksikannya dengan mata penglihatan

3Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘ Amir al-Asbahi, a/-Mudawwanah, Juz 4, h. 506.

35K half ibn Abi al-Qasim Muhammad al-Qirwani, al-Tahzib F7 Ikhtisar al-Mudawwanah, Juz 4,
(Cet. I; Dubai: Dar al-Bahus li al-Dirasah al-Islami wa Ihya’ al-Turas, 1423 H/2002 M). h. 405.

36¢ Abdullah ibn ‘Abdurrahman al-Nafazi, a/-Nawadir wa al-Ziyadat, Juz 8, (Cet. I, Beirut: Dar al-
Garb al-Islami, 1419 H/1999 M). h. 260.

37¢ Abdullah ibn ‘Abdurrahman al-Nafazi, al-Nawadir wa al-Ziyadat, Juz 8, h. 260.

3¥Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, Juz 6, (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h. 373.

877 | Akhmad Hanafi Dain Yunta, Rachmat Bin Badani Tempo, Muhammad Fitrah Waila Zamzani
Kesaksian Tunanetra dalam Tindak Perzinaan Perspektif Fikih Jinayah



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2/
Vol. 3, No. 5 (2024): 866-886 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/qgiblah.v3i5.1748

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB

Juga dinukilkan dalam kitab Hilyah al-‘Ulama’:
208,201y By Lladlly IS WS 3 10aE 555 3T 32 Y
Artinya:
Tidak boleh seseorang menjadi saksi pada sebuah perbuatan seperti pembunuhan,
perampasan, perzinaan, dan pencurian.

Terdapat riwayat lain dari ulama Syafi’iyyah yang membolehkan kesaksian
tunanetra dalam keadaan tertentu

s 13 ks B P 3 313 Uls 590 ¥ 6:53!\ 53y s we Bl g2
ﬁ;@g@l}wé;u@gwu cwﬁéjisj;;sé;@é}ué%;sg;:g

40.‘\.35‘ C‘”j -, w"./
Artinya:
Ulama Syafi’iyyah memberi pengecualian kesaksian orang yang buta (dapat
diterima) dalam hudud pada satu keadaan yaitu kesaksian pada perzinaan apabila
dia meletakkan tangannya ke zakar (kemaluan laki-laki) yang masuk ke dalam
farji (kemaluan perempuan) dan dia menahan mereka berdua sampai dia bersaksi
di hadapan hakim mengenai apa yang dia ketahui dari kondisi tersebut.
Berdasarka riyawat kedua mazhab Syafi’i di atas menunjukkan bahwa kesaksian
tunanetra dapat diterima sesuai dengan keadaan di atas, akan tetapi ini merupakan sesuatu
yang jarang atau bahkan sulit bagi penulis, sehingga menurut penulis yang muktabar
dalam mazhab Syafi’i adalah kesaksian tunanetra dalam Aad zina tidak diterima.
d. Mazhab Hanbali
Menurut ahli fikih dari kalangan Hanabilah tentang kesaksian tunanetra pada
perzinaan tidak dapat diterima karena di antara syarat dalam kesaksiannya adalah dengan
menjelaskan perbuatan zina tersebut dan tunanetra dianggap tidak dapat menjelaskannya
karena tidak dapat melihat. Dinukilkan dalam kitab al-Matla’ ‘Ala Daqaiq Zada al-
Mustaqni’:
HIGI Y a0 Jadh Lalog Gbsa b 61 5555 DTG 3 AB Y ass 38 4
Artinya:
Tidak dapat diterima kesaksian orang yang buta pada perzinaan, bahwasanya di
antara syarat kesaksian pada perzinaan adalah dengan menjelaskan perbuatan
tersebut, dan orang yang buta tidak dapat melakukannya.
e. Ibnu Hazm al-Andalusi
Menurut Ibnu Hazm al-Andalusi sebagaimana sebelumnya telah dinukilkan
perkataan beliau bahwa kesaksian tunanetra dapat diterima, beliau juga tidak memberikan
perbedaan antara kesaksian secara umum dan kesaksian dalam perkara Aududseperti zina,
sarigah, dan syurbu al-Khamr sehingga dapat disimpulkan bahwa beliau menerima

3 Abu Bakr Muhammad ibn Ahmad al-Syasyi al-Qufal, Hilyah al-‘Ulama’, Juz 8, (Cet. I; Oman:
Maktabah al-Risalah al-Hadisah, 1988 M), h. 291.

40Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Mubhtaj, Juz 6, h. 373.

41¢ Abdul Karim ibn Muhammad al-Lahim, a/l-Matla’ ‘Ala Daqgaiq Zadi al-Mustaqni’, Juz 3, (Cet. I,
Riyad: Dar Kunuz Isybiliya li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1432 H/2011 M), h. 157.
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kesaksian tunanetra secara mutlak dalam perkara apapun sebagaimana dalam kitabnya
beliau mengatakan:
RPN RS (TS
Artinya:
Kesaksian tunanetra dapat diterima sebagaimana kesaksian orang normal (tidak
mengalami kebutaan).

Berdasarkan penjelasan dari empat mazhab di atas menunjukkan bahwa jumhur
ulama umumnya menolak kesaksian tunanetra dalam sebuah kasus perzinaan karena sang
saksi tidak dapat melihat orang yang disaksikannya tersebut. Berikut beberapa dalil yang
digunakan oleh jumhur ulama dalam masalah ini:

a. Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Ibnu ‘ Abbas.

QM\LS’"‘:}J& cho;w\f(,b c\il.’c \&Lps.\l\;kw wad\WJw%d\:f;
P55 3ga6 gl L 106 55106
Artinya:
Da ri Ibnu ‘Abbas ra. mengatakan: Nabi saw. ditanya tentang kesaksian maka
beliau mengatakkan: “Apakah kamu melihat matahari?” Orang bertanya
menjawab: “Iya” maka beliau bersabda: “Seperti itu pula kamu bersaksi atau
tinggalkan”.
Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi saw. mempersyaratkan pada sebuah
kesaksian itu menyaksikan apa yang dipersaksikan dengan jelas dan tanpa ada keraguan.
Hal ini menunjukkan bahwa kesaksian tunanetra dalam kasus zina tidak dapat diterima

karena orang yang buta tentunya tidak dapat melihat apa yang dia saksikan. Allah Swt.
berfirman dalam Q.S. Al-Isra/17: 36.
("L" J u‘"‘j Ll Y

Terjemahnya:

Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui.*
b. Qada ‘Ali ibn Abi Talib

Diriwayatkan dari ‘Ali ibn Abi Talib bahwasanya ada sorang laki-laki yang buta
bersaksi kepadanya, kemudian beliau menolak kesaksian tersebut.* Berdasarkan riwayat
ini menunjukkan bahwa °Ali ibn Abi Talib menolak kesaksian tunanetra, dan
sebagaimana diketahui ‘Ali ibn Abi Talib merupakan salah satu dari al-Khulafa’ al-
Rasyidin yang Nabi saw. perintahkan kepada umatnya agar diikuti. Sebagaimana Nabi
saw. bersabda.

010 Laale a0y s 1SEE (st Sggll ol a2y gL Kiled
Artinya:

42¢Alj ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, a/-Muhalla bi al-asar, Juz 8, h. 532.

3 Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Ali al-Baihaqi, Syu’bu al-Iman, Juz 13, (Cet. I; Riyad: Maktabah al-
Rusyd 1423 H/2003 M), h. 349.

44Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 285.

4 Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihaqi, a/~Sunan al-Kubra, Juz 10, h. 158.

“6Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 7, h. 16-17.
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Berpeganglah kalian pada sunnahku dan sunnah al-Khulafa’ al-Mahdiyyin al-

Rasyidin, peganglah dan gigitlah dengan gerahammu.

Sikap beliau terhadap kesaksian tunanetra ini selaras dengan hadis Nabi saw.

V& s B and, el Je i
Artinya:

Bukti (kesaksian) adalah kewajiban bagi pihak yang mengklaim, sedangkan

sumpah adalah kewajiban bagi pihak yang mengingkari.

Bukti pada Aadzina adalah kesaksian dan syarat saksi pada Aad zina salah satunya
adalah dengan melihat.

c. Dalil al-‘Aqgli

Dalil ketiga yang digunakan jumhur adalah dalil a/-°‘Aq/i sebagaimana dalam
Kitab Syarhu al-Mukhtasar al-Tahawi:
390G 050 & 611106 % 5 8l 06 s % e 5 e Y Y sV
Artinya:

Adapun seorang yang buta karena dia tidak menyaksikan sang pelaku pada

kedudukan orang-orang yang dapat mengatakan: “Saya melihatnya berzina” akan

tetapi dia (pasti) mengatakan: “Saya tidak melihatnya berzina” maka dia justru
mendustakan dirinya sendiri.

Berdasarkan dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa kesaksian tunanetra
dalam zina adalah kesaksian yang tertolak dengan menggunakan dalil a/- ‘ag/ibahwa yang
bersaksi tidak melihat yang disaksikan tersebut (pelaku) maka ini menjadi sebab
tertolaknya kesaksian tersebut karena adanya unsur syubhat.

Dalil yang digunakan Ibnu Hazm dalam kesaksian tunanetra adalah sebagai
berikut:

a. Hadis Azan Ibnu Ummi al- Maktﬁm

z

JE £ et ¥ el Ya 08 106 % 5550 5 2 dgyf\j,ﬂ\jWuns’} PO
49/“0,5/‘*@,5/‘.)/

Artinya:
Sesungguhnya Bilal mengumandangkan azan di malam hari, maka makanlah
kalian dan minumlah hingga Ibnu Ummi al-Maktum mengumandangkan azan.
Kemudian dia berkata: Dia adalah seorang yang buta, tidak mengumandangkan
azan sampai dikatakan padanya “Engkau telah memasuki waktu subuh”.
Sebagaimana diketahui bahwa Ibnu Ummi al-Maktum merupakan seorang yang
buta dan tidak dapat melihat tetapi beliau adalah seorang muazin pada zaman Nabi saw.
dan beliau tidak mengumandangkan azan sampai dia mendengar seseorang berkata telah
tiba waktu subuh yang menunjukkan bahwa suara merupakan wasilah untuk mengetahui
sesuatu.
b. Hadis ‘Abbad

47 Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra, Juz 10, h. 427.
48 Ahmad ibn ‘Ali al-Jisas, Syarhu al-Mukhtasar al-Tahawi, Juz 6, h. 234,
4Muhammad ibn Isma’il ibn ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, h. 127.
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Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah istri Rasulullah saw. ketika Rasulullah
saw. salat malam di rumah ‘Aisyah kemudian beliau mendengar suara ‘Abbad yang
sedang salat di masjid maka beliau berkata: “Wahai ‘Aisyah apakah ini adalah suara
‘Abbad?” maka ‘Aisyah menjawab “Iya” kemudian beliau berkata: “Semoga Allah
merahmati ‘Abbad”.*°

Riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi saw. mendoakan ‘ Abbad tanpa melihatnya
dan hanya mendengarkan suaranya akan tetapi beliau yakin bahwa itu adalah suara
‘Abbad sehingga seakan-akan menunjukkan bahwa suara adalah wasilah untuk
mengetahui sesuatu.

c. Dalil al-‘aqli

E: - - g .0 . ° % o £ ° - ~9 7 °% ’.o/‘ 4 < <o 7 AT P2
Elag Vs 238 G V) dgks O 281 ¥y atd) 562 g 4855 36 Ul 55l 4555 Sigto¥) E5870)
51

e

z

Artinya:
Apabila suara itu bisa menyerupai suara yang lain maka wujud juga demikian
terkadang serupa dengan yang lainnya, maka tidak boleh bagi orang yang melihat
dan tidak pula orang yang buta memberi kesaksian kecuali ia yakin dan tanpa ada
keraguan.
Pzt gl 8 o g 0 K 2 e oot st 590 8 5
Artinya:

Kalau saja orang yang buta itu tidak yakin terhadap siapa lawan bicaranya maka

tidak halal baginya untuk menggauli istrinya karena bisa saja itu merupakan orang

lain.

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa kalau seandainya kesaksian
tunanetra itu tertolak karena tidak melihat apa yang disaksikannya dan suara itu
menyerupai suara yang lain maka demikian pula wujud yang terkadang serupa, juga tidak
boleh baginya untuk bersenggama dengan istrinya karena bisa saja itu merupakan
perempuan lain yang bukan istrinya.

Penulis sendiri pada lebih cenderung pada pendapat tertolaknya kesaksian
tunanetra dalam tindak perzinaan, karena kesaksiannya terdapat unsur syubhat yaitu tidak
melihat apa yang disaksikannya. Sebagaimana Ibnu al-Munzir menukilkan ijmak dalam
masalah ini.

Pty s O I i3k
Artinya:

Mereka (para ulama) bersepakat bahwasanya hukum Aad itu ditinggalkan dengan

adanya unsur syubhat.

Juga disyariatkannya empat orang saksi dalam had zina sebagai bentuk al-Sitr
(penutupan) karena syariat Islam adalah syariat yang penuh hikmah serta menjaga

5'Muhammad ibn Isma’il ibn ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 3, h. 172.

51¢Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, al-Muhalla bi al-asar, Juz 8, h. 534.
52¢Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, al-Muhalla bi al-asar, Juz 8, h. 534.
53Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Munzir al-Naisaburi, a/-ljma’ li Ibni al-Munzir, h. 125.
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kehormatan dan jiwa seseorang agar tidak mudah dirusak kehormatannya dan
ditumpahkan darahnya. Hal ini juga sesuai dengan respon Nabi saw. kepada sahabat yang
datang kepada beliau lalu mengaku berzina, beliau justru menutupi dengan mencarikan
syubhat dari perngkuannya dan bukan memberikan hukuman secara langsung kepada
pelaku.

KESIMPUAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan telah
diuraikan sebagaimana di atas maka dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah
yaitu sebagai berikut:

1. Konsep kesaksian dalam tindak perzinaan berbeda dengan kesaksian-kesaksian
yang lainnya yang mana pada umunya kesaksian yang lainnya, kesaksian dalam
tindak perzinaan menurut fikih jinayah harus dengan empat orang saksi laki-laki
muslim yang adil memberikan kesaksian dengan lafadz yang s}ari>h pada satu
majelis di hadapan hakim dengan menjelaskan perbuatan zina tersebut dan
memberikan keterangan tempat dan waktu zina tersebut terjadi.

2. Kesaksian tunanetra merupakan perkara yang diperselisinkan oleh para ulama,
menurut jumhur ulama pada tindak perzinaan adalah kesaksian yang tertolak dan
tidak dapat diterima kesaksian tersebut baik keempat orang saksi tersebut dalam
keadaan buta atau salah satunya. Karena adanya unsur syubhat dan tidak terpenuhi
salah satu syarat kesaksian dalam perzinaan yaitu menjelaskan perbutan zina
tersebut dengan apa yang dilihatnya. Adapun pendapat yang membolehkan
kesaksian tunanetra adalah Ibnu H}azm yang menyatakan kesaksian tunanetra sama
dengan kesaksian orang-orang pada umunya (normal), juga riwayat lain dari
mazhab Sya>fi’i yang membolehkan kesaksian tunanetra dalam keadaan tertentu.
Penulis lebih cenderung pada pendapat jumhur ulama yang menolak kesaksian
tunanetra dalam tindak perzinaan.
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